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Abstract: The title of this study is the Effect of Emotional Intelligence and
Organizational Citizenship Behavior on employee performance at PT.
Trisamudra Ambon. Respondents in the study were 55 consisting of
employees of PT. Trisamudra Ambon. The data collection methods used in
this study were questionnaires, interviews, and in analyzing the data using
multiple linear regression analysis techniques, classical assumption test.
Normality test Multicolonearity Test, Heteroscedasticity Test, Coefficient of
Determination Test (R2), and Partial Test (t test). Based on the hypothesis
testing, it was found that the t value of Emotional Intelligence was 2.491 > t
table 1.671, while the significance value was 0.016. These results can be

interpreted as a significance value smaller than 0.05 which indicates that
Emotional Intelligence has a significant effect on Employee Performance
while the t-value of Organizational Citizenship Behavior is 3,410 > ttable
1,671 while the significance value is 0,001. These results can be interpreted
that the significance value is less than 0.05, this means that OCB has a
significant effect on employee performance Thus, the hypothesis in this study

which states that Emotional Intelligence and Organizational Citizenship
Behavior has a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: Emotional Intelligence, Organizational Citizenship Behavior, Employee
Performance

1. Pendahuluan

Sumber daya manusia atau yang sering kita kenal dengan sebutan SDM, merupakan aset
yang paling penting dalam setiap perusahaan karena perannya yang sangat krusial yaitu
sebagai subyek pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan (Hiariey et al., 2022). Oleh
karena perannya itu, maka sumber daya manusia semakin penting dalam pencapaian tujuan
sebuah perusahaan. Dengan demikian, setiap perusahaan wajib memiliki atau mendapatkan
sumber daya manusia yang berkualitas dengan manajemen yang baik. Sumber daya manusia
yang berkualitas bisa dinilai dari kemampuan, keahlian, kecakapan dan juga bisa dilihat dari
bagaimana penguasaan dan pengelolaan diri sendiri juga hubungan sosial dengan individu
lain.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawan (Budi et
al., 2020). Setiap organisasi selalu berusaha meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai
tujuan. Suatu badan organisasi atau badan usaha diharapkan dapat menunjukkan
eksistensinya dalam hal yang positif artinya mampu menunjukkan kinerja yang baik dimata
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pihak luar khususnya masyarakat. Salah satu ukuran kinetja karyawan adalah kemampuan
intelektual, yang didukung dengan kemampuan menguasai, mengelola diri sendiri serta
kemampuan dalam membina hubungan dengan orang lain. (Arafa et al., 2022) menyebut
kemampuan tersebut sebagai Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional. Kecerdasan
emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan sesorang, sedangkan 20%
yang lain ditentukan oleh 1Q (Intelligence Quotient). Penelitian (Grahandika & Wijayat, 2021)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
karyawan. Bukan hanya dapat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional, kinetja karyawan
dapat pula dipengaruhi oleh Organizational Citizenship Bebavior (OCB). OCB adalah perilaku
individu yang bebas, tidak secara langsung atau eksplisit diakui dalam sistem pemberian
penghargaan dan dalam mempromosikan fungsi efektif organisasi. Atau dengan kata lain,
OCB adalah perilaku karyawan yang melebihi peran yang diwajibkan, yang tidak secara
langsung atau eksplisit diakui oleh sistem reward formal (Suharsono & Suci, 2019). OCB
juga sering diartikan sebagai perilaku yang melebihi kewajiban formal (ekstra role) yang
tidak berhubungan dengan kompensasi langsung. Artinya, seseorang yang memiliki OCB
tinggi tidak akan dibayar dalam bentuk uang atau bonus tertentu, namun OCB lebih kepada
perilaku sosial dari masing-masing individu untuk bekerja melebihi apa yang diharapkan,
seperti membantu rekan disaat jam istirahat dengan sukarela adalah salah satu contohnya
(Wahyuni & Supartha, 2019).

Dalam penelitian ini perusahaan yang dijadikan sebagai obyek penelitian adalah PT.
Trisamudra adalah perusahaan yang bergerak dibidang distributor produk barang sejak
tahun 2008. Produk yang didistribusikan adalah makanan dan minuman. Pendistribusiannya
di salurkan ke toko sembako, grosir, hotel, restoran, cafe, dan lainya di kota Ambon dan
sekitarnya. diketahui pada perusahaan terdapat beberapa masalah yang mempengaruhi
kinerja karyawan, di antaranya ada karyawan yang kurang bisa melakukan dan bertanggung
jawab terhadap pekerjaannya, sering terlambat dan tidak disiplin, sering terjadi konflik
permasalahan antar karyawan karena tidak memiliki pengendalian emosi serta kurangnya
hubungan sosial yang baik, dan ada karyawan yang tidak bisa menerima kiritk dan saran
dari sesama rekan kerja, selain itu ada juga kejadian yang ditunjukan saat bekerja, dimana
terlihat bahwa saat diluar jam kerja karyawan membantu sesama rekan kerja diluar tugas
utamanya. Tetapi berdasarkan hasil pengamatan masih ada beberapa orang karyawan yang
tidak peduli atau acuh tak acuh tidak membantu sesama rekan ketja dan kurangnya rasa
empati terhadap lingkungan sekitarnya, yang mana masalah tersebut berkaitan dengan
kecerdasan emosional dan petilaku organizational citisenzenship bebavior.

2. Kajian Literatur

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima, menilai, mengelola,
serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di sekitarnya (Lestati et al., 2021). Dalam hal
ini, emosi mengacu pada perasaan terhadap informasi akan suatu hubungan.

(Nafhah & Hanafi, 2020) menyatakan, bahwa kecerdasan emosional merupakan kompo-
nen yang membuat seseorang menjadi pintar menggunakan emosi. Sedangkan (Angelica et
al., 2020)mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan emosi di dalamnya
termasuk kemampuan mengontrol diri, memacu, tetap tekun, serta dapat memotivasi diri
sendiri. Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap,
dapat berubah-ubah setiap saat. Lima indikator kecerdasan emosional (Maitrianti, 2021)
yaitu :

a. Kesadaran Diri (Self Awareness)

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk mengenali perasaan
sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan
emosional, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Kesadaran diri membuat
individu lebih waspada terhadap suasana hatt maupun pikiran tentang suasana hati, bila
kurang waspada maka individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai
oleh emosi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun

@ G) @ This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY-NC) 4.0 412
L ﬁ license.



Tutupoho, et.al., ARRUS Journal of Social Sciences and Humanities, Vol. 4, No. 3 (2024)
https://doi.org/10.35877/soshum2688

ISSN: 2776-7930 (Print) / 2807-3010 (Online)

merupakan salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu
mudah menguasai emosi.

. Pengaturan Diri (Self Management)

merupakan kemampuan menangani emosinya sendiri, mengekspresikan serta
mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati, untuk digunakan dalam
hubungan dan tindakan sehari-hari.

Motivasi (motivation)

adalah kemampuan untuk menggunakan hasrat untuk setiap saat membangkitkan
semangat dan tenaga untuk mencapai keadaan yang lebih baik serta mampu mengambil
inisiatif dan bertindak secara efektif, mampu bertahan menghadapi kegagalan dan
frustasi.

Empati (Relationship Management)

Empati merupakan kemampuan merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu
memahami perspektif orang lain, dan menimbulkan hubungan. Saling percaya serta
mampu menyelaraskan diri dengan berbagai tipe individu

Keterampilan Sosial (Social Skil])

Merupakan kemampuan  menangani emosi dengan baik ketika berhubungan
dengan orang lain dan menciptakan serta mempertahankan hubungan dengan orang lain,
bisa mempengaruhi, memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan dan

bekerja sama dalam tim.

(Deskriyanto, 2021) mengatakan bahwa OCB adalah sebuah tipe spesial dari kebiasaan ketja
yang mendefinisikan sebagai perilaku individu yang sangat menguntungkan untuk
organisasi dan merupakan kebebasan memilih, secara tidak langsung atau secara eksplisit
diakui oleh sistem penghargaan formal.

Menurut (MAHARDIKA, 2022) indikator Organizational Citizenship Behavior (OCB)
sebagai berikut Perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada kehidupan organisasi.

a.

Altruisme (tindakan membantu orang lain)

Perilaku karyawan dalam menolong rekan kerjanya yang mengalami kesulitan dalam
situasi yang sedang dihadapi baik mengenai tugas dalam organisasi maupun masalah
pribadi orang lain. Indikator ini mengarah kepada memberi pertolongan yang bukan
merupakan kewajiban yang ditanggungnya.

Conscientiousness (kesadaran)

Perilaku yang  ditunjukkan dengan berusaha melebihi yang diharapkan
perusahaan. Perilaku sukarela yang bukan merupakan kewajiban atau tugas karyawan.
Indikator ini menjangkau jauh di atas dan jauh ke depan dari panggilan tugas.

Sportmanship (sikap sportif)

Perilaku yang memberikan toleransi terhadap keadaan yang kurang ideal dalam
organisasi tanpa mengajukan keberatan-keberatan. Seseorang yang mempunyai tingkatan
yang tinggi dalam Sportmanship  akan meningkatkan iklim yang positif diantara
karyawan, karyawan akan lebih sopan dan bekerja sama dengan yang lain schingga akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan.

Courtessy (kesopanan)

Menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar terhindar dari masalah— masalah
interpersonal. Seseorang yang memiliki indikator ini adalah orang yang menghargai dan
memperhatikan orang lain.
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e. Civic Virtue (kepentingan umum)

Organisasi, mengambil inisiatif untuk merekomendasikan bagaimana operasi atau
prosedur-prosedur organisasi dapat diperbaiki, dan melindungi sumber-sumber yang
dimiliki oleh organisasi). Indikator ini mengarah pada tanggung jawab yang diberikan.

Menurut (Purwanto & Suwasono, 2020) kinerja merupakan pengukuran terhadap hasil kerja
yang diharapkan berupa sesuatu yang optimal. sedangkan menurut (Sofiati, 2021),
mendefinisikan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan
karyawan. Kinerja karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberikan kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk kuantitas keluaran,
kualitas keluaran, jangka waktu keluaran, kehadiran di tempat kerja, Sikap kooperatif. Untuk
mengukur kinerja secara individu ada enam indikator menurut (Buulolo, 2021) yaitu:

a. Kualitas

Kualitas ketja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas peketjaan yang dihasilkan
serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan

b. Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari
sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lain.

d. Efektivitas.

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi,bahan
baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari organisasi kepada seseorang
untuk meningkatkan kualitas bidang peketjaan yang ditekuni setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian.

Merupakan tingkat seorang pegawai yang nantinya akan menjalankan fungsi kerjanya
komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana pegawai mempunyai komitmen kerja
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan

f. Komitmen Kerja

Merupakan suatu tingkat dimana seorang karyawan mempunyai komitmen ketja dengan
suatu instansi dan tanggung jawab seorang karyawan terhadap perusahaan

2.1. Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja

Di dalam dunia kerja, setiap karyawan tentu akan menghadapi masalahnya masing-masing,.
Jika karyawan dapat menyelesaikan masalahnya yang berkaitan dengan emosi maka
karyawan tersebut dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. dalam memajukan
perusahaan, keberadaan kecerdasan emosional memiliki peran yang penting dalam
membangun hubungan antar manusia yang efektif sekaligus perannya dalam meningkatkan
kinerja (Makkasau, 2019).

Hasil penelitian dari (Ratnasari et al., 2020) menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Orang yang memiliki
kecerdasan emosi tinggi akan mampu memahami dirinya sendiri dan emosi orang lain.
Orang tersebut dapat memanfaatkan pemahaman ini untuk meningkatkan perilaku dan
sikapnya dalam menuju arah yang lebih positif, sehingga mampu mengendalikan emosi,
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lebih termotivasi, merasa puas dan mampu mengatasi masalah dengan lingkungan kerja
serta kehidupannya.

2.2. Hubungan Organizational Citizenship Bebavior (Ocb) Terbadap Kinerja

Organizational Citizenship Behavior (OCB) merupakan perilaku pilihan yang tidak menjadi
bagian dari kewajiban kerja formal seorang karyawan, namun mendukung berfungsinya
organisasi tersebut secara efektif (Ali et al., 2022). Penelitian (Grahandika & Wijayat,
2021)membuktikan bahwa OCB memberikan pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. (Dwiyanti, 2021)menjelaskan OCB mempengaruhi keefektifan
organisasi karena beberapa alasan diantaranya yaitu OCB dapat membantu meningkatkan
produktivitas rekan kerja dan manajerial, serta dapat meningkatkan stabilitas kinerja
organisasi.

3. Metode Penelitian

Jenis Penelitian Kuantitatif Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mencari jawaban tentang pertanyaan—pertanyaan dalam penelitian berdasarkan
keadaaan sebenarnya sehingga di peroleh tentang gambaran yang berlaku dalam kaitannya
dengan pengaruh Kecerdasan emosional dan Organizational behavior terhadap Kinerja
karyawan pada PT.Trisamudra Ambon (Priadana & Sunarsi, 2021).

Tempat Penelitian pada PT.Trisamudra, Jl. Jenderal sudirman, Hative Kecil, Kecamatan
sirimau, Kota Ambon, Maluku 97128 Sumber data yang digunakan adalah Data Primer dan
Data Sekunder Teknik Pengambilan data yang digunakan adalah wawancara dan Kuesioner
(angket). Teknik pengumpulan data yaitu melalukan observasi, wawancara, dan
menyebarkan angket/kuesioner dengan skala likert sebagai skala pengukuran. Dengan skor
1- 5 yaitu kategori sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju. Teknik
Pengambilan sampling menggunakan teknik purposive sampling. Yang akan diperkecil
menggunakan rumus slovin. Dari total Populasi 142 Karyawan mendapat Sampel sebanyak
55 karyawan yang diteliti

Teknik analisis data yang dilakukan yaitu Uji statistik Deskriptif, Uji Kualitas data(Uji
Validitas, Uji Reliabilitas), Uji asumsi klasik (Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji
Multikolineritas) dan analisis regeresi linear berganda. Pengujian Hipotesis yang dilakukan
adalah Uiji t (parsial) dan Koefisien Determinasi (R?).

4. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil deskripsi penelitian dengan mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin. Didapat rincian dari 55 responden sebagai berikut, perempuan dengan jumlah
18 orang (32.7%) sedangkan laki-laki berjumlah 37 orang (67.3%). Dan dari hasil deskripsi
penelitian berdasarkan usia dapat diperoleh data bahwa dari 55 responden, sebagian besar
responden berada dalam usia 20-30 tahun yakni sebanyak 35 orang (63.6%), diikuti dengan
responden berusia 31-40 tahun sebanyak 14 orang (25.5%), responden yang berumur > 40
tahun sebanyak 6 orang (10.9%).

Dari hasil analisis deskripsi vatiabel penelitian disimpulkan bahwa variabel Kecerdasan
Emosional dari 55 responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 13, skor
tertingei (maximum) 25, rata-rata (mean) sebesar 18,71 dan standar deviasi (standard
deviation) sebesar 2,615. Hasil variabel Otganizational Citizenship Behavior dari 55
responden mempunyai skor terendah (minimum) sebesar 15, skor tertinggi (maximum) 25,
rata-rata (mean) sebesar 18,87 dan standar deviasi (standard deviation) sebesar 2,203. Dan
hasil variabel Kinerja Karyawan dari 55 responden mempunyai skor terendah (minimum)
sebesar 18, skor tertinggi (maximum) 30, rata-rata (mean) sebesar 24,00 dan standar deviasi
(standard deviation) sebesar 2,749.

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua butir instrumen pernyataan dari semua
variabel yakni Kecerdasan Emosional, Organizational Citizenship Behavior dan Kinerja
Karyawan dinyatakan valid, karena hasil dari nilai r hitung lebih besar dari r tabelnya yakni
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sebesar 0.226. Berdasarkan dari hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai koefisien
Kecerdasan Emosional yaitu 0.886 dan nilai koefisien Organizational Citizenship Behavior
yaitu 0.793 dengan interprestasi reliabel diatas 0,60. Hal ini menyatakan bahwa data pada
penelitian ini memiliki reliabel yang baik. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan One SampleKolmogorov- Smirnov Test menghasilkan Asymp. Sig. (2-tailed)
= 0,05 (0,200 = 0,05). Sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance > dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor) < 10. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak  mengandung
multikolineritas pada variable Kecerdasan Emosional, Organizaton Citizenship Behavior,
dan Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan
regresi berganda sebagai berikut:

Y = 6.944 + 0.345X1 + 0.561X2
Persamaan tersebut menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
a. Konstanta

Pada persamaan diatas nilai konstanta diperoleh sebesar 6.944 yang berarti bahwa jika
tanpa dipengaruhi dengan vatriabel bebas yaitu Kecerdasan Emosional, dan
Organizational Citizenship Behavior maka Kinerja Karyawan sebesar 6.944.

b. Kecerdasan Emosional (X1)

Untuk variabel Kecerdasan Emosional, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.345 yang
berarti bahwa jika Kecerdasan Emosional mengalami peningkatan satu satuan, maka
Kinerja Karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0.345 satuan. Dengan asumsi
variabel independen lainnya bersifat tetap.

c. Organizational Citizenship Behavior (X2)

Untuk variabel OCB, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.561 yang berarti bahwa jika
variabel OCB mengalami peningkatan satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan
mengalami peningkatan sebesar 0.561 satuan. Dengan asumsi variabel independen
lainnya bersifat tetap.

Hasil analisis uji validitas secara keseluruhan menunjukkan bahwa variabel Kecerdasan
Emosional (X1) dan variabel Organizational Citizenship Behaviour (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan atau Kecerdasan Emosional dan Organizational
Citizenship Behavior berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Trisamudra
Ambon. Berdasarkan hasil pengujian t hitung kecerdasan emosional sebesar 2.491, dan
dengan nilai signifikansinya adalah 0.016. sedangkan Hasil hasil pengujian t hitung
organizational citizenship behavior sebesar 3.410, dengan nilai signifikansinya adalah
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.

Dari uji determinasi besarnya R Square adalah sebesar 0.511 yang artinya kedua variabel
independen (Kecerdasan Emosional dan Organizhational Citizhenship Behavior) dalam
penelitian ini hanya mampu menjelaskan 51.1 % wvariasi yang terjadi dalam variabel
dependennya (Kinerja Karyawan), sedangkan sisanya 48.9 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  dan pembahasan terkait dengan Kecerdasan Emosional,
Organizational Citizhenship Behavior, dan Kinerja Karyawan pada PT. Trisamudra Ambon,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut Variabel Kecerdasan Emosional dan
organizational citizenship behavior sama-sama memberikan pengaruh Positif dan signifikan
tethadap Kinerja Karyawan. Hal ini berarti bahwa Kecerdasan Emosional dan
Organizational Citizenship Behavior yang terjadi ketika bekerja memberikan dampak baik
bagi karyawan PT. Trisamudra Ambon dalam meningkatkan Kinerja Karyawan.
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